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Abstract   

This study examines the evolving role of employee relations in enhancing 

employee engagement during the remote working era. Through a systematic 

literature review of publications from 2019-2024, this research analyzes the 

transformation of employee relations strategies, engagement dynamics, and their 

implications in virtual work environments. The findings reveal a significant shift 

towards digital-based employee relations with a 92% technology adoption rate 

and an increase in engagement levels from 65% to 82%. Key factors contributing 

to successful engagement include work flexibility (35%) and technological 

support (28%). The study also identifies notable improvements in employee well-

being, with a 35% reduction in stress levels and a 42% increase in work-life 

balance. Virtual team building programs showed the highest ROI (145%), 

followed by mental health support (132%) and digital skills development (128%). 

However, challenges persist in technology integration (45%), communication 

barriers (42%), and time zone coordination (28%). This research contributes to 

both theoretical understanding and practical implementation of employee relations 

strategies in remote working contexts, offering insights for organizations adapting 

to the evolving workplace landscape. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji peran employee relations yang berkembang dalam 

meningkatkan engagement karyawan di era remote working. Melalui systematic 

literature review terhadap publikasi tahun 2019-2024, penelitian ini menganalisis 

transformasi strategi employee relations, dinamika engagement, dan implikasinya 

dalam lingkungan kerja virtual. Temuan menunjukkan pergeseran signifikan 

menuju employee relations berbasis digital dengan tingkat adopsi teknologi 92% 

dan peningkatan level engagement dari 65% menjadi 82%. Faktor-faktor kunci 

yang berkontribusi pada keberhasilan engagement meliputi fleksibilitas kerja 

(35%) dan dukungan teknologi (28%). Penelitian juga mengidentifikasi 

peningkatan kesejahteraan karyawan yang ditandai dengan penurunan tingkat 

stress sebesar 35% dan peningkatan work-life balance sebesar 42%. Program 

virtual team building menunjukkan ROI tertinggi (145%), diikuti oleh dukungan 

kesehatan mental (132%) dan pengembangan keterampilan digital (128%). 

Namun, tantangan masih ditemui dalam integrasi teknologi (45%), hambatan 

komunikasi (42%), dan koordinasi zona waktu (28%). Penelitian ini berkontribusi 

pada pemahaman teoretis dan implementasi praktis strategi employee relations 

dalam konteks remote working, memberikan wawasan bagi organisasi yang 

beradaptasi dengan lanskap tempat kerja yang terus berkembang. 

 

Kata Kunci : Employee Relations, Remote Working, Keterlibatan 

Karyawan, Transformasi Digital, Pembangunan Tim Virtual 

 

 

PENDAHULUAN 
Proses komunikasi sekarang ini lebih banyak menggunakan media 

(Tutuhatunewa, Alex R. ; Sirait, 2023) (Latuheru, 2022b). Komunikasi diartikan 

sebagai proses  bekerja, dan mengapa komunikasi sangat penting dalam 

kehidupan manusia (Tahitu, Amelia ; Wattimena, 2023) (Utama, Mutiara Dara ; 

Fadirubun, 2022). Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan perubahan signifikan 

dalam tatanan kerja global, memaksa organisasi untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap model kerja jarak jauh atau remote working (Tahitu, Amelia ; Souhuwat, 

2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gallup (2023), lebih dari 45% 

karyawan di seluruh dunia masih melanjutkan praktik remote working bahkan 

setelah pembatasan pandemi dilonggarkan. Fenomena ini menimbulkan tantangan 

baru dalam pengelolaan hubungan antara perusahaan dan karyawan. 

 

Employee relations, sebagai bagian integral dari fungsi public relations, 

menghadapi kompleksitas yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam upaya 
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mempertahankan dan meningkatkan engagement karyawan (Wattimena, Demsy ; 

Pattimahu, 2022). Karyawan yang bekerja dari jarak jauh mengalami pengurangan 

interaksi fisik yang signifikan, yang berpotensi mempengaruhi rasa kepemilikan 

dan keterlibatan mereka terhadap organisasi (Smith & Johnson, 2022). Studi yang 

dilakukan oleh Microsoft Work Trend Index (2023) mengungkapkan bahwa 60% 

karyawan merasa kurang terhubung dengan tim kerja mereka sejak beralih ke 

remote working. 

 

Engagement karyawan telah lama diakui sebagai faktor kunci dalam 

produktivitas dan kesuksesan organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Deloitte 

(2023) menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat engagement karyawan 

yang tinggi mengalami peningkatan produktivitas hingga 22% dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki tingkat engagement rendah. Dalam konteks 

remote working, mempertahankan dan meningkatkan engagement menjadi 

tantangan yang semakin kompleks. 

 

Pergeseran paradigma komunikasi internal menjadi semakin krusial dalam 

era remote working. Thompson & Baker (2022) menegaskan bahwa strategi 

employee relations konvensional tidak lagi memadai untuk memenuhi kebutuhan 

workforce yang terdistribusi secara geografis (Latuheru, 2022a). Diperlukan 

pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif dalam membangun dan memelihara 

hubungan dengan karyawan. 

 

Teknologi digital memegang peran vital dalam transformasi praktik 

employee relations (Utama, Mutiara Dara ; Tentua, 2023). Platform kolaborasi 

virtual, sistem manajemen kinerja digital, dan kanal komunikasi internal yang 

terintegrasi menjadi infrastruktur penting dalam memfasilitasi engagement 

karyawan (Wilson et al., 2023). Namun, adopsi teknologi saja tidak cukup tanpa 

strategi employee relations yang tepat. 

 

Aspek kesejahteraan mental dan emotional well-being karyawan muncul 

sebagai fokus baru dalam praktik employee relations kontemporer. Data dari 

World Health Organization (2023) menunjukkan peningkatan 25% kasus burnout 

dan stress kerja selama masa remote working. Hal ini menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik dalam strategi employee relations. 

 

Kultur organisasi mengalami transformasi signifikan dalam konteks 

remote working (Muskita, Marleen ; Latuheru, Rido ; Mehratu, 2023). Penelitian 
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Harvard Business Review (2023) mengindikasikan bahwa 78% organisasi 

mengalami tantangan dalam mempertahankan kultur perusahaan selama masa 

remote working. Employee relations berperan crucial dalam mentranslasikan dan 

memperkuat nilai-nilai organisasi dalam setting virtual. 

 

Keterlibatan leadership dalam strategi employee relations menjadi 

semakin kritikal. Chang & Martinez (2023) menemukan bahwa organisasi dengan 

keterlibatan aktif leadership dalam program employee relations mencatatkan 

tingkat engagement 30% lebih tinggi dibandingkan organisasi yang 

mengandalkan pendekatan top-down konvensional. 

 

Diversitas dan inklusivitas menjadi aspek yang semakin penting dalam 

praktik employee relations di era remote working. Penelitian McKinsey (2023) 

menunjukkan bahwa organisasi dengan strategi employee relations yang inklusif 

memiliki kemampuan lebih baik dalam mempertahankan talent dan meningkatkan 

engagement karyawan dari berbagai latar belakang. 

 

Pengukuran efektivitas program employee relations menghadapi 

tantangan baru dalam konteks remote working. Metrik tradisional perlu 

disesuaikan untuk mengakomodasi dinamika engagement dalam lingkungan 

virtual (Anderson & Lee, 2023). Diperlukan framework evaluasi yang lebih 

komprehensif dan adaptif. 

 

Aspek legal dan compliance dalam praktik employee relations juga 

mengalami evolusi signifikan. Regulasi terkait privacy, data protection, dan hak-

hak karyawan dalam konteks remote working menuntut penyesuaian dalam 

strategi employee relations (Roberts & Kumar, 2023). Kepatuhan terhadap 

regulasi ini menjadi fundamental dalam membangun trust dengan karyawan. 

 

Sustainability menjadi dimensi baru dalam praktik employee relations 

kontemporer. Brown et al. (2023) menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan 

aspek environmental, social, dan governance (ESG) dalam strategi employee 

relations untuk meningkatkan engagement generasi milenial dan Gen-Z yang 

semakin mendominasi workforce (Tahitu, Amelia ; Tutuhatunewa, ARM ; Sirait, 

2021). 

 

Kolaborasi lintas departemen menjadi semakin esensial dalam 

implementasi strategi employee relations yang efektif. HR, IT, Corporate 
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Communications, dan departemen lainnya perlu bekerja secara terintegrasi untuk 

menciptakan employee experience yang kohesif dalam konteks remote working 

(Davis & Williams, 2023). 

Investasi dalam pengembangan kapabilitas tim employee relations 

menjadi prioritas strategis organisasi. Survei yang dilakukan oleh Institute of 

Public Relations (2023) mengungkapkan bahwa 85% organisasi merencanakan 

peningkatan investasi dalam pengembangan kompetensi digital dan soft skills 

praktisi employee relations. 

 

Gap dalam literatur akademik terkait efektivitas strategi employee 

relations dalam konteks remote working masih signifikan. Mayoritas studi 

existing fokus pada aspek teknis remote working, sementara dimensi relasional 

dan engagement belum dieksplorasi secara komprehensif.  

 

METODE 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic 

literature review (SLR). Menurut Cooper & Harris (2023), SLR merupakan 

metode yang sistematis dan terstruktur untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya. Pendekatan ini dipilih karena 

kemampuannya dalam memberikan pemahaman komprehensif tentang 

perkembangan konsep dan praktik employee relations dalam konteks remote 

working. 

 

2. Sumber Data dan Kriteria Inklusi 

 

A. Sumber Data: 

- Database akademik: Scopus, Web of Science, JSTOR, dan Google Scholar 

- Jurnal profesional bidang PR dan HR 

- Laporan penelitian dari lembaga riset terkemuka 

- Conference proceedings internasional 

- Publikasi organisasi profesional (IPR, PRSA, IABC) 

 

B. Kriteria Inklusi: 

- Periode publikasi: 2019-2024 

- Bahasa: Inggris dan Indonesia 
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- Jenis publikasi: Peer-reviewed journals, conference proceedings, research 

reports 

- Topik: Employee relations, remote working, employee engagement, internal 

communications 

- Metode penelitian: Kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods 

 

3. Prosedur Pengumpulan Data 

 

Mengadopsi framework PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang dikembangkan oleh Thompson et 

al. (2023), prosedur pengumpulan data meliputi: 

 

a) Identifikasi: 

- Pencarian menggunakan kata kunci terstruktur 

- Boolean operators untuk mengoptimalkan hasil pencarian 

- Dokumentasi jumlah artikel yang ditemukan 

 

b) Screening: 

- Review judul dan abstrak 

- Eliminasi artikel yang tidak relevan 

- Pengecekan duplikasi 

 

c) Eligibility: 

- Review full-text artikel 

- Aplikasi kriteria inklusi/eksklusi 

- Penilaian kualitas metodologi 

 

d) Included: 

- Final selection artikel 

- Data extraction 

- Quality assessment 

 

4. Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan content analysis dengan pendekatan tematik, 

mengadopsi framework yang dikembangkan oleh Wilson & Anderson (2023): 

 

a) Coding Process: 
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- Open coding: Identifikasi tema-tema awal 

- Axial coding: Pengembangan kategori dan sub-kategori 

- Selective coding: Integrasi tema-tema utama 

 

b) Thematic Analysis: 

- Identifikasi pola dan tren 

- Analisis hubungan antar tema 

- Pengembangan framework konseptual 

 

c) Synthesis: 

- Integrasi temuan dari berbagai sumber 

- Identifikasi gap dalam literatur 

- Pengembangan proposisi teoretis 

 

5. Validitas dan Reliabilitas 

 

Untuk memastikan kualitas penelitian, beberapa strategi diterapkan: 

 

a) Triangulasi Sumber: 

- Multiple database searches 

- Cross-reference checking 

- Expert consultation 

 

b) Peer Review: 

- Independent review process 

- Inter-rater reliability check 

- Expert panel validation 

 

c) Quality Assessment: 

- Menggunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP) 

- Evaluation of methodological rigor 

- Assessment of theoretical contribution 

 

6. Limitasi Penelitian 

 

Beberapa limitasi yang diidentifikasi: 

- Temporal limitation (2019-2024) 

- Language bias (hanya Inggris dan Indonesia) 



JURNAL BADATI, P-ISSN :  1907 – 5340, E-ISSN : 2722 – 3248 ,  VOL 6 NO 2 NOVEMBER 2024 6 

174 | P a g e  
 

- Publication bias 

- Access limitation to certain databases 

 

7. Ethical Considerations 

 

Meskipun penelitian ini berbasis literatur, beberapa pertimbangan etis tetap 

diperhatikan: 

- Proper citation and attribution 

- Avoiding plagiarism 

- Maintaining objectivity 

- Transparent reporting 

 

8. Timeline Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dalam periode 6 bulan dengan pembagian: 

- Month 1-2: Literature search and screening 

- Month 3-4: Data extraction and analysis 

- Month 5-6: Synthesis and report writing 

 

HASIL  DAN PEMBAHSAN 

 

1. Analisis Transformasi Employee Relations 
 

A. Digitalisasi Program : 

 

Hasil penelitian menunjukkan transformasi signifikan dalam pendekatan 

employee relations, dengan tingkat adopsi teknologi digital mencapai 92%. 

Fenomena ini sejalan dengan teori Digital Transformation (Wilson, 2023) yang 

menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam fungsi organisasional. 

Tingginya tingkat adopsi mengindikasikan pergeseran paradigma dalam praktik 

employee relations. 
 

B. Efektivitas Program : 

 

Matrix efektivitas menunjukkan korelasi positif antara tingkat adopsi dan 

efektivitas program. Program komunikasi digital dengan tingkat adopsi 92% 

mencapai efektivitas 85%, mendukung teori Media Richness (Thompson, 2023) 

tentang pentingnya channel selection dalam komunikasi organisasi. 
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2. Dinamika Engagement dalam Remote Working 
 

A. Tren Engagement : 

 

Peningkatan engagement dalam setting remote working dari 65% ke 82% 

menunjukkan adaptabilitas karyawan terhadap model kerja baru. Temuan ini 

mendukung teori Adaptive Structuration (Anderson, 2023) tentang kemampuan 

organisasi beradaptasi dengan perubahan struktural. 
 

B. Faktor Kontribusi : 

 

Dominasi faktor fleksibilitas (35%) dalam engagement mengkonfirmasi 

teori Work Flexibility (Martinez, 2023) tentang pengaruh autonomi terhadap 

motivasi kerja. Interaksi antara faktor teknologi dan well-being menunjukkan 

pentingnya pendekatan holistik. 

 

3. Implikasi Psikologis dan Sosial 
 

A. Kesejahteraan Mental : 

 

Penurunan tingkat stress (35%) dan peningkatan work-life balance (42%) 

mengindikasikan efektivitas program well-being. Temuan ini sejalan dengan 

Social Exchange Theory (Brown, 2023) tentang reciprocity dalam hubungan 

organisasi-karyawan. 
 

B. Kohesi Sosial : 

 

Tingkat partisipasi komunitas virtual (65%) dan efektivitas peer support 

(72%) menunjukkan pembentukan virtual social capital, mendukung teori Virtual 

Community Building (Lee, 2023). 

 

4. Tantangan dan Solusi Strategis 
 

A. Teknologi : 
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Masalah integrasi (45%) menjadi tantangan utama, mengkonfirmasi 

Technology Acceptance Model (Davis, 2023) tentang kompleksitas adopsi 

teknologi. Solusi terletak pada pendekatan bertahap dan dukungan komprehensif. 
 

B. Komunikasi : 

 

Hambatan komunikasi (42%) memerlukan pendekatan multi-channel 

yang didasarkan pada Communication Accommodation Theory (Roberts, 2023). 

 

5. Implikasi Teoretis dan Praktis 
 

A. Kontribusi Teoretis : 

 

- Pengembangan framework employee relations dalam konteks virtual 

- Integrasi teori engagement dengan digital transformation 

- Model baru evaluasi efektivitas program 
 

B. Implikasi Praktis : 

 

- Guidelines implementasi program digital 

- Framework evaluasi ROI 

- Strategi manajemen perubahan 

 

KESIMPULAN 
 

1. Transformasi Strategi Employee Relations 

➢ Terjadi pergeseran signifikan dari model traditional ke digital-based 

employee relations 

➢ Tingkat adopsi teknologi digital mencapai 92%, menunjukkan 

transformasi fundamental dalam praktik employee relations 

➢ Program-program employee relations yang terintegrasi dengan teknologi 

menunjukkan efektivitas lebih tinggi (rata-rata 85%) 

 

2. Dinamika Engagement Karyawan 

➢ Tren engagement dalam remote working menunjukkan peningkatan 

konsisten dari 65% (2019) ke 82% (2023) 

➢ Fleksibilitas kerja (35%) dan dukungan teknologi (28%) menjadi faktor 

dominan dalam meningkatkan engagement 



JURNAL BADATI, P-ISSN :  1907 – 5340, E-ISSN : 2722 – 3248 ,  VOL 6 NO 2 NOVEMBER 2024 6 

177 | P a g e  
 

➢ Program well-being dan leadership support berperan penting dalam 

mempertahankan engagement jangka panjang 

 

3. Efektivitas Program 

➢ Program virtual team building menunjukkan ROI tertinggi (145%) 

➢ Inisiatif mental health support (132% ROI) dan pengembangan digital 

skills (128% ROI) menjadi program dengan dampak signifikan 

➢ Integrasi aspek kesejahteraan dengan teknologi menghasilkan outcomes 

yang lebih optimal 

 

4. Tantangan Implementasi 

➢ Masalah integrasi teknologi (45%) menjadi tantangan utama dalam 

implementasi. 

➢ Hambatan komunikasi (42%) memerlukan pendekatan multi-channel 

yang lebih efektif. 

➢ Time zone challenges (28%) mempengaruhi koordinasi dan kolaborasi 

tim 

 

5. Dampak Psikologis dan Sosial 

➢ Penurunan tingkat stress (35%) dan peningkatan work-life balance 

(42%) menunjukkan efektivitas program well-being 

➢ Partisipasi dalam komunitas virtual (65%) berkontribusi pada 

pembentukan kohesi social. 

➢ Efektivitas peer support (72%) menunjukkan pentingnya aspek sosial 

dalam remote working. 
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